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ABSTRAK

Husna Murtafi’atul Habbah, NIM 17102010073, 2024. Pengaruh Intensitas
Mengakses Akun Instagram Nadiraa Hijab Terhadap Perilaku Konsumtif Santri Di
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Skripsi. Yogyakarta: Prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Instagram mempunyai banyak manfaat salah satunya yakni untuk membuka
bisnis serta mempromosikan berbagai macam trend fashion melalui unggahan-
unggahan foto dan video yang disajikan untuk khalayak luas. dengan banyaknya
akun toko online yang bermunculan di Instagram, masyarakat dapat dengan mudah
menemukan barang yang dicarinya, seperti akun Instagram Nadiraa Hijab. Akun
Instagram Nadiraa Hijab menawarkan produk berkualitas bagus dan harga sangat
terjangkau. Oleh karena itu dapat mendorong dan memicu munculnya perilaku
konsumtif. Penelitian ini bertujuan (1)melihat bagaimana intensitas mengakses
akun Instagram Nadiraa Hijab pada santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede.(2)Guna melihat bagaimana perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren
Nurul Ummahat Kotagede. (3)Guna melihat adakah pengaruh intensitas mengakses
akun Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren
Nurul Ummahat Kotagede. Penelitian ini menggunakan teori Uses and Effect.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri
dari 50 santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Metode sampling
jenuh. Teknik pengumpulan data yang diterapkan ialah dokumentasi, wawancara
dan kuesioner dalam bentuk google form. Penelitian ini menggunakan analisis data
dengan analisis regresi linier sederhana. Analisis data dilaksanakan menggunakan
program SPSS 25.00 for windows.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilaksanakan (1), tingkat intensitas
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab terdapat kategori sedang yang artinya
masih dalam batas wajar atau tidak berlebihan. (2) Tingkat perilaku konsumtif
secara keseluruhan terdapat dalam kategori yang sedang, artinya kepuasan terhadap
kebutuhan atau berbelanja termasuk tidak berlebihan. (3) Nilai t hitung (3,663) > t
tabel (1,676), sedangkan besarnya signifikan 0,001< 0,05 yang bermakna ada
pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel intensities” mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian (Ha) diterima serta hipotesis nol (Ho) ditolak.

Kata Kunci: Intensitas Mengakses,Perilaku Konsumtif, Teori Uses and Effect
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ABSTRACT

Husna Murtafi’atul Habbah, NIM 17102010073, 2024. The Influence of the
Intensity of Accessing the Nadiraa Hijab Instagram Account on the Consumptive
Behavior of Students at Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Thesis.
Yogyakarta: Islamic Communication and Broadcasting Program, Faculty of
Da'wah and Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Instagram has many benefits, one of which is to open businesses and
promote various fashion trends through photo and video posts presented to the
public. With the emergence of many online shop accounts on Instagram, people can
easily find the items they are looking for, such as the Nadiraa Hijab Instagram
account. The Nadiraa Hijab Instagram account offers high-quality products at very
affordable prices. Therefore, it can encourage and trigger consumptive behavior.
This research aims to (1) examine the intensity of accessing the Nadiraa Hijab
Instagram account among students at Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede, (2) investigate the consumptive behavior of students at Pondok
Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, and (3) determine whether there is an
influence of the intensity of accessing the Nadiraa Hijab Instagram account on the
consumptive behavior of students at Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede.
This study uses the Uses and Effect theory and a quantitative approach. The
research population consists of 50 students at Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede. The sampling method is saturation sampling. Data collection techniques
applied include documentation, interviews, and questionnaires in the form of
Google Forms. This study uses simple linear regression analysis for data analysis,
conducted using SPSS 25.00 for Windows.

Based on the data analysis results: (1) The intensity level of accessing the
Nadiraa Hijab Instagram account falls into the medium category, meaning it is
within reasonable limits or not excessive. (2) The overall level of consumptive
behavior is in the medium category, meaning satisfaction with needs or shopping
Is not excessive. (3) The t-value (3.663) > t-table (1.676), with a significance level
of 0.001 < 0.05, indicating a significant and positive influence between the intensity
of accessing the Nadiraa Hijab Instagram account and consumptive behavior. It
can be concluded that the research hypothesis (Ha) is accepted, and the null
hypothesis (Ho) is rejected.

Keywords: Intensity of Accessing, Consumptive Behavior, Uses and Effect
Theory
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah

Internet, yang semakin berkembang dengan cepat, menarik banyak
orang karena banyaknya program yang membuatnya seperti cengkraman
teknologi. Selain mampu mentransmisikan berbagai informasi, internet juga
telah menciptakan dunia baru dan realitas kehidupan manusia, sebuah
realitas maya yang materialitasnya memengaruhi kehidupan nyata.
Munculnya internet ialah perkembangan awal dalam situs sosial interaktif.
Internet merupakan suatu teknologi dalam sistem informasi yang dapat
menghubungkan jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. Internet
memiliki manfaat tidak hanya sebagai sarana berkomunikasi dengan orang
lain, namun juga sebagai media dan tempat mencari informasi. Masyarakat
dapat dengan cepat dan mudah mendapatkan informasi dari luar
lingkungannya melalui internet. Sehingga dengan adanya internet tersebut
mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhannya.

Internet muncul di Indonesia sejak kurang lebih 20 tahun yang lalu
dan terus berkembang hingga sampai sekarang. Menurut informasi terbaru
dari databoks, diprediksi bahwa pada tahun 2024 terdapat 185 juta pengguna
internet di Indonesia. Setara dengan 66,5% dari toptal populasi nasional

yang berjumlah 278,7 juta orang.! Maka dari itu dapat diartikan bahwa

! https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/27/ada-185-juta-pengguna-internet-
di-indonesia-pada-januari-2024



66,5% dari penduduk Indonesia telah mengakses internet. Kemunculan
internet mampu menciptakan situs jejaring sosial yang bisa diakses oleh
masyarakat yang memiliki koneksi internet. Facebook, Twitter, YouTube,
Instagram, serta jejaring sosial lainnya telah menjadi populer sejak
diluncurkan. Masyarakat, khususnya remaja, sepertinya banyak
menghabiskan waktunya di jejaring sosial ini, bahkan bisa dikatakan setiap
hari mereka tidak bisa lepas dari smartphone.

Media sosial merupakan media yang didesain untuk mempermudah
interaksi sosial yang bersifat interaktif. Media sosial juga menjadi sarana
komunikasi yang sangat cepat dalam perkembangannya. Namun media
sosial juga memiliki banyak manfaat yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh para produsen
untuk membantu memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Penggunaan media sosial dan internet menjadi tren yang tak terhindarkan,
terutama di kalangan remaja. Dimana mereka dengan berkomunikasi
melalui media sosial,mereka menjadi lebih mudah untuk terhubung dan
terupdate dengan teman-teman mereka.

Instagram ialah salah satu jaringan sosial yang kerap sekali
dikunjungi dan diakses oleh Masyarakat pada saat ini. Termasuk di
Indonesia. Dari data laporan Napoleon Cat menunjukkan jumlah pengguna
Instagram di Indonesia semakin meningkat. Studi menyebutkan bahwa
54,8% pengguna Instagram di Indonesia adalah perempuan dan 45,2%

adalah laki-laki. Dibandingkan periode yang tahun lalu, jumlah pengguna



Instagram di Indonesia mengalami penurunan 16,7%. Dibandingkan tahun
sebelumnya, pengguna Instagram tercatat sebanyak 106,72 juta pada
Februari 2023. Namun pada Februari 2024 jumlah pengguna Instagram
menurun menjadi sebanyak 88.860.000 orang, dan sebagian besar pengguna
Instagram adalah perempuan sebesar 54,8%. Kelompok yang berusia 25-34
tahun merupakan kelompok terbesar dalam menggunakan Instagram,
dengan 39,8% pengguna dimana pengguna tersebut adalah perempuan.?

Pemanfaatan Instagram pun Kini banyak sekali yang dapat dinikmati
oleh masyarakat, antara lain sebagai eksistensi diri, untuk membuka bisnis,
mencari berbagai pengetahuan ataupun berita, dan juga akun berbagai
macam mengenai tema kehidupan tertentu. Penggunaan lahan
pembangunan ekonomi yang berbasis digital sebagai media bisnis salah
satunya adalah akun Instagram “Nadiraa Hijab” yang juga memanfaatkan
Instagram sebagai media untuk peluang bisnis mempromosikan berbagai
macam trend fashion muslim yang banyak sekali diminati anak remaja masa
kini. Produsen melakukan banyak hal untuk membuat orang membeli
barangnya. Salah satu cara yang mereka ambil ialah dengan membuat
produk fashion muslim yang dapat melahirkan inovasi-inovasi yang sesuai
dengan tren saat ini.

Akun Instagram Nadiraa Hijab sebagai salah satu toko yang selalu

ramai pembeli setiap harinya, baik di market online atau offline. Bahan yang

2 Katadata. “Berapa pengguna Instagram di Indonesia”.2024. Databooks, diakses pada
25 Maret 2024, pukul 21.35 WIB.



digunakan membuat produk nyaman digunakan pelanggan, dan jahitannya
rapi sehingga produk terlihat bagus juga. Berdasarkan sumber data akun
Instagram Nadiraa Hijab merupakan salah satu akun Instagram untuk bisnis
yang bertujuan untuk menarik para pembeli dengan adanya iklan-iklan yang
ditawarkan dan diskon yang diberikan toko online tersebut. Akun Instagram
ini memiliki follower sebanyak 903.000 dan memiliki postingan 6.323.3
Dengan demikian, akun Instagram Nadiraa Hijab berupaya mengikuti
perkembangan teknologi dengan menghadirkan beragam aplikasi untuk
memenuhi kebutuhan penggunanya. Produk yang ditawarkan di akun
Instagram Nadiraa Hijab ada berbagai macam barang, seseorang membeli
sesuatu tidak hanya untuk memenuhi kebutuhannya tetapi juga
keinginannya.

Persoalan muncul ketika pengguna Instagram tidak bisa menahan
godaan untuk terpengaruh oleh iklan akun tersebut. Target pada pemasaran
yang diiklankan pada Instagram atau laman media lainnya salah satunya
yaitu untuk remaja. Pada dasarnya mereka rentan terhadap pengaruh
sehingga dapat didorong dengan mudah dengan munculnya iklan-iklan yang
menarik untuk mengikuti tren yang sedang berkembang. Perihal ini dapat
mengakibatkan perilaku konsumtif, yakni ketika masyarakat membeli
barang yang tidak dibutuhkan semata-mata demi kesenangan saja, sehingga

dapat menyebabkan seseorang menjadi boros. Hal itu yang dapat

8 https://instagram.com/nadiraa_hijab?igshid=YmMyMTA2M2Y = diakses pada tanggal
28 Mei 2024 pukul 13.43 WIB.
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menyebabkan seseorang dalam berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif
ini terjadi akibat sejumlah alasan. Selain kemudahan membeli barang secara
online, informasi, harga, dan kualitas produk yang dijual toko online juga
menjadi faktor pembelian konsumtif oleh masyarakat.

Menurut Dahlan perilaku konsumtif ialah menjalani kehidupan yang
mewah dan tidak perlu, memanfaatkan segala sesuatu yang paling mahal
serta mendatangkan kegembiraan dan kenyamanan fisik, serta didominasi
serta dimotivasi oleh kebutuhan untuk memuaskan keinginan.* Hal lain
yang membentuk perilaku konsumtif adalah perilaku konsumen itu sendiri
yang sudah melekat pada bagian dari kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
perilaku konsumtif seperti ini mulai terjadi setelah industrialisasi, ketika
banyak barang dibuat dan perlu dibeli oleh banyak orang. Keharusan untuk
mengikuti trend terbaru, seringkali menimbulkan perasaan yang tidak puas
di kalangan remaja, yang pada akhirnya dapat mendorong perilaku
konsumtif yang berlebihan. Baik media massa elektronik maupun
tradisional berperan besar dalam menciptakan perilaku pembeli. Dalam hal
ini, sarana tersebut digunakan untuk membuat orang tertarik untuk membeli
sesuatu.

Fenomena perilaku konsumtif disebabkan ketika seseorang membeli
produk yang hanya melalui jaringan internet yang semakin mudah
diaksesnya, dan intensitas yang tinggi dalam mengakses e-commerce atau

toko online. Ketika e-commerce Instagram menjadi lebih mudah diakses

4 Abu Al-Ghifari, “Remaja Korban Mode” (Bandung:Mujahid, 2003), h.11



dan populer dikalangan masyarakat. Disebutkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nia Sapma Apriliana dan Endhar Priyo Utomo dalam jurnal
komunikasi Volume 13, Nomor 2, April 2019 yang berjudul Pengaruh
Intensitas Melihat Iklan di Instagram terhadap Pengetahuan dan Perilaku
Konsumtif Remaja Putri menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dengan koefisien determinasi sebesar 9% yang berarti intensitas melihat
iklan di Instagram dapat mempengaruhi perilaku konsumtif.

Penggunaan jaringan sosial di kalangan remaja seringkali terjadi,
dikarenakan pada masa remaja merupakan masa transisi yang penuh dengan
perubahan dalam berbagai segi kognitif, seperti pikiran, dan fisiknya.
Dalam situasi ini, fenomena perilaku konsumtif ini juga terlihat pada santri
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Yayasan pesantren tersebut
merupakan pesantren yang diasuh langsung oleh Bapak KH Abdul
Muhaimin yang didirikan khusus untuk santri putri saja. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi awal
bahwa santri merupakan pengguna aktif dalam mengakses aplikasi
Instagram, dan mayoritas berasal dari kalangan mahasiswi. Mereka
memilih untuk menggunakan Instagram, karena platform ini menyediakan
berbagai macam konten yang menarik dan bermanfaat seperti memberikan
informasi, hiburan, pengetahuan dan masih banyak lagi. Instagram juga
memiliki keunggulan fitur dibandingkan jejaring sosial lainnya, karena
fokus pada konten visual yang menarik. Selain itu, tidak ada salahnya jika

kita menggunakan Instagram juga sebagai referensi saat berbelanja barang



seperti sepatu, kaos, jaket, baju, tas, celana, accessories, kerudung, dan
produk lainnya. Selain itu juga santi di Pondok Pesantren Nurul Ummahat
tersebut sudah memiliki akun Instagram dan melakukan transaksi dari
berbagai macam media online shop. Membelikan barang yang secara terus
menerus, hanya untuk menjaga penampilan atau gengsi, dan mengikuti tren
yang sedang berkembang pada saat ini. Selain itu juga pembelian barang
yang hanya berdasarkan apa yang diinginkannya, dan bukan berdasarkan
apa yang dibutuhkannya. sehingga dapat berpotensi untuk berperilaku
konsumtif.®> Dari pernyataan diatas artinya mereka membeli sesuatu tanpa
berpikir panjang sehingga menghasilkan lebih dari yang dibutuhkannya. Hal
ini terlihat dari cara berpakaian ataupun barang-barang yang dikenakan
santri sehari-harinya.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
peneliti berpendapat bahwa perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam
terkait tema tersebut. Dengan adanya jejaring sosial Instagram santri dapat
sangat mudah melakukan transaksi dan mengikuti tren jaman sekarang.
Namun, santri dapat memperoleh produk yang belum tentu dibutuhkan atas
permintaan individu. Perbedaan jenis produk yang ditawarkan dapat
membuat masyarakat ingin membeli terlalu banyak sehingga dapat
menimbulkan perilaku konsumtif. Maka dari itu, peneliti merumuskan

judul penelitian yaitu “Pengaruh Intensitas Mengakses Akun Instagram

5 Wawancara dengan Ismi Laela (pengurus PPPNU) pada tanggal 25 Agustus 2020, pukul
16.30 WIB.



Nadiraa Hijab Terhadap Perilaku Konsumtif Santri Di Pondok

Pesantren Nurul Ummahat Kotagede”

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian

ini yakni:

1.

Bagaimana intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab pada
santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede?

Bagaimana perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede?

Adakah pengaruh intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
terhadap perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat

Kotagede?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini ialah:

a. Guna melihat bagaimana intensitas mengakses akun Instagram
Nadiraa Hijab pada santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede

b. Guna melihat bagaimana perilaku konsumtif santri Pondok

Pesantren Nurul Ummahat Kotagede



c. Guna melihat adakah pengaruh intensitas mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif santri Pondok
Pesantren Nurul Ummahat Kotagede.

2. Manfaat Penelitian
Temuan penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yakni:
a. Manfaat Teoretis, mampu menguji serta menunjukkan teori yang
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang diangkat.
Untuk kasus ini, ingin mengetahui apakah jumlah waktu yang
dihabiskan santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede dalam mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini akan membantu
kita mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana akun
Instagram Nadiraa Hijab mempengaruhi perilaku konsumtif
seseorang.
2. Bagi Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Dapat memberikan umpan balik atau saran kepada pihak
terkait Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku

konsumtif.



3. Bagi Masyarakat
Harapannya penelitian ini akan membantu masyarakat
memahami sisi positif serta negatif dalam mengakses

Instagram.

D. Kajian Pustaka
penelitian ini berjudul Pengaruh Intensitas Mengakses Akun

Instagram Nadiraa Hijab Terhadap Perilaku Konsumtif Santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, sejauh yang diketahui peneliti, belum
pernah diteliti oleh siapapun. Peneliti ini melihat penelitian serupa yang
telah dilaksanakan oleh peneliti lain. Sebelumnya, banyak peneliti yang
mempelajari jaringan sosial serta perilaku konsumtif. Dalam hal ini, peneliti
ingin melihat bagaimana jumlah waktu yang dihabiskan untuk mengakses
akun Instagram Nadiraa Hijab mempengaruhi perilaku konsumtif. Berikut
ialah beberapa penelitian yang telah dilaksanakan:

1. Artikel yang berjudul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial
Dan Fanatisme Terhadap Perilaku Konsumtif” ditulis oleh Erika
Yohana Pakpahan, Muhammad Ali Adriansyah, Elda Trialisa Putri
pada 2021.% Penelitian ini bermaksud menyelidiki bagaimana media
sosial serta fanatisme mempengaruhi masyarakat bertindak konsumtif

di Kota Samarinda (studi pada penggemar ARMY SMR). penelitian ini

6 Erika Yohana Pakpahan, Muhammad Ali Adriansyah, Elda Trialisa Putri, “Pengaruh
Intensitas Penggunaan Media Sosial Dan Fanatisme Terhadap Perilaku Konsumtif” Jurnal Ilmiah
Psikologi, Vol. 9 No. 4 (Desember 2021).
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menerapkan pendekatan kuantitatif, artinya fokusnya adalah
menganalisis angka-angka dengan menggunakan metode statistik.
Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu. Analisis data meliputi statistik deskriptif serta uji
regresi berganda dengan menerapkan SPSS 22.0 for Windows.
Penelitian penelitian memperlihatkan: (1) jumlah waktu yang
dihabiskan di media sosial dan fanatisme berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif para penggemar ARMY SMR; (2)
Banyaknya waktu yang dihabiskan di media sosial mempengaruhi
perilaku konsumtif penggemar ARMY SMR vyang berperilaku
konsumtif. (3) Fanatisme tidak mempengaruhi perilaku konsumtif para
penggemar ARMY SMR yang berperilaku konsumtif. Persamaannya
adalah kedua penelitian tersebut mengamati bagaimana masyarakat
berperilaku konsumtif. Uji regresi linier berganda diterapkan guna
menganalisis data pada penelitian ini, sedangkan uji regresi linier
sederhana digunakan oleh peneliti.

2. Artikel yang berjudul “Pengaruh Media Social Instagram Online Shop
Terhadap Perilaku Konsumtif Siswi SMAN 1 Makassar” yang ditulis
oleh Fheny Anggriyani pada tahun 2019.” Tujuan dalam penelitian
tersebut yaitu untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat

tentang betapa mudahnya menggunakan Instagram sebagai media

" Fheny Anggriyani, “Pengaruh Media Social Instagram Online Shop Terhadap Perilaku
Konsumtif Siswi SMAN 1 Makassar”, Jurnal IImu Komunikasi, Vol.2 No. 2 (Juni, 2019).
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online. Metode penelitian kuantitatif survei atau lapangan diterapkan
untuk penelitian ini. Menyebarkan kuesioner ialah metode yang
diterapkan guna mengumpulkan data. Berdasarkan analisa data yang
dilakukan, perilaku konsumtif dipengaruhi secara signifikan dan positif
oleh betapa mudahnya mereka menggunakan Instagram, seberapa
bermanfaat Instagram sebagai platform media online, dan seberapa
bagus toko online di Instagram. Nilai signifikansinya ialah 0,000 <
0,05, serta R-Square yakni 0,970. Dengan demikian, variabel
kemudahan penggunaan, keunggulan penggunaan, kualitas toko online,
serta frekuensi akses berdampak pada perilaku konsumtif yakni 97%.
Variabel yang belum diteliti mempengaruhi 3% sisanya.

3. Artikel dengan judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Social
Instagram Dan Konformitas Terhadap Perilaku Konsumtif Di
Kalangan Generasi Z” ditulis oleh Riki Krishananto dan Muhammad
Ali Adriansyah pada tahun 2021.% Penelitian ini bermaksud melihat
bagaimana intensitas serta konformitas penggunaan Instagram
mempengaruhi generasi Z berperilaku konsumtif. Metode penelitian
kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. Kuesioner dikirimkan
kepada responden sebagai cara untuk mengumpulkan data. IBM SPSS
Statistics 21.0 digunakan untuk mengolah data, yang kemudian

dianalisis dengan uji regresi linier berganda. Berikut penelitiannya: (1)

8 Riki Krishananto dan Muhammad Ali Adriansyah , “Pengaruh Intensitas Penggunaan
Media Sosial Instagram Dan Konformitas Terhadap Perilaku Konsumtif Di Kalangan Generasi
Z” Jurnal lImiah Psikologi, Vol. 9 No. 2 (Juni, 2021)
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intensitas penggunaan Instagram mempengaruhi perilaku konsumtif;
(2) konformitas mempengaruhi perilaku konsumtif; dan (3) intensitas
penggunaan Instagram dan konformitas keduanya berpengaruh dalam
perilaku konsumtif. Penelitian ini mempunyai kesamaan: penelitian ini
membahas tentang intensitas orang menggunakan Instagram dan
perilaku konsumtif. Penelitian ini menerapkan uji regresi linier
berganda guna menganalisis datanya, sedangkan peneliti melaksanakan
analisis data menerapkan uji regresi linier sederhana.

4. Artikel yang berjudul “Pengaruh Intensitas Melihat Iklan di Instagram
terhadap Pengetahuan dan Perilaku Konsumtif Remaja Putri” yang
ditulis oleh Nia Sapma Apriliana dan Endhar Priyo Utomo pada tahun
2019.° Tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui apa yang terjadi
pada remaja putri yang membeli kosmetik ketika mereka secara intens
melihat Instagram dan bagaimana hal tersebut mengubah pengetahuan
dan perilaku mereka. Metode penelitian ini memadukan metode
penelitian kuantitatif dan empiris dengan mengirimkan kuesioner
kepada responden. Teori S-R serta teori AIDDA dipakai pada penelitian
ini. Temuan penelitian memperlihatkan terdapat pengaruh signifikan
antara intensitas remaja putri melihat iklan kosmetik di Instagram serta
seberapa banyak mereka mengetahui dan berperilaku kosmetik

konsumeris. Persamaan pada penelitian ini yaitu objek penelitian

® Nia Sapma Apriliana dan Endhar Priyo Utomo, “Pengaruh Intensitas Melihat Iklan di
Instagram terhadap Pengetahuan dan Perilaku Konsumtif Remaja Putri”. Jurnal Komunikasi, VVol.13
No. 2 (April, 2019).
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membahas tentang perilaku konsumtif. Perbedaan dalam penelitian
yang dilakukan ialah subjek dalam penelitian Nia Sapma Apriliana serta
Endhar Priyo Utomo ialah Siswa SMKN 4 Yogyakarta, serta teori yang
dipergunakan pada penelitian ini ialah teori S-R serta Teori AIDDA.
Sedangkan peneliti menggunakan subjek di Pondok Pesantren Nurul

Ummabhat dan teori yang digunakan peneliti ialah teori Uses and Effect.

E. Kerangka Teori
Beberapa teori digunakan dalam penelitian ini untuk menghasilkan
konsep serta landasan analisis serta interpretasi data. Kerangka teori
penelitian ini terlihat seperti ini.
1. Tinjauan Tentang Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif di era globalisasi saat ini dapat dinilai dari
gaya fashion seseorang yang dapat menggambarkan bagaimana cara
berpakaiannya. Pada dasarnya perilaku konsumtif seperti ini bisa terjadi
karena beberapa alasan, seperti kemudahan berbelanja online, harga,
kualitas, dan lain sebagainya. Seseorang dapat terlibat dalam perilaku
konsumtif jika ia sangat tertarik pada hal-hal materi dan ingin
berbelanja berdasarkan keinginannya, bukan kebutuhannya.
Dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa perilaku adalah suatu
cara bertindak tertentu dalam situasi tertentu.'® Sementara, konsumsi

ialah penggunaan akhir suatu barang atau jasa untuk memenuhi

10 Sperjono Soekanto, Kamus Sosiologi edisi baru, (Jakarta: CV Rajawali, 1985), him 51.
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keinginan masyarakat.!! Dalam arti lainnya konsumsi merupakan cara
orang dan kelompok memenuhi kebutuhannya melalui benda, barang,
jasa, atau peristiwa yang mampu memuaskannya.!? Kata “konsumtif”
umumnya digunakan untuk membicarakan masalah bagaimana
masyarakat bertindak sebagai konsumen. Gaya hidup yang memenuhi
serta mengikuti keinginan ialah gaya konsumen yang lazim ditemui di
masyarakat. Tanda-tanda konsumtif akan terlihat pada perilaku ini.
Perilaku konsumtif ialah perilaku yang mengkonsumsi secara
berlebihan atau lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan.

Schiffman dan Kanuk (2004) mengklaim perilaku konsumen
adalah apa yang dilaksanakan orang ketika mereka mencari, membeli,
mempergunakan, menilai, serta menghabiskan barang dan jasa yang
menurut mereka dapat memenuhi keinginannya.®

James F. Angel dalam Mangkunegara mengungkapkan perilaku
konsumtif adalah ketika seseorang bertindak dengan cara yang
berhubungan langsung dengan upaya guna mendapatkan serta memakai
barang dan jasa ekonomi, termasuk keputusan yang diambilnya
sebelum dan selama perilaku tersebut.** Orang yang mengkonsumsi

terlalu banyak dan tanpa perencanaan untuk membeli barang dan jasa

1 1bid, him 105.

12 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013),
him 113.

13 Tengku Enzi Balgiah & Hapsari Setyowardhani, Perilaku Konsumen. (Tangerang,
Universitas Terbuka,2014), him.1.3

14 Usman Effendi, Psikologi Konsumen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 17.
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yang kurang atau bahkan tidak dibutuhkan dikatakan memiliki perilaku
konsumtif.*®

Apa yang telah dikemukakan oleh sejumlah ahli mengenai topik
ini: “perilaku konsumtif” dalam penelitian ini berarti gaya hidup
manusia yang dipengaruhi dan didorong oleh keinginan untuk membeli
barang dan jasa yang hanya untuk memenuhi kesenangannya, tanpa
mempertimbangkan yang rasional. Melakukan tindakan langsung
untuk mendapatkan sesuatu, kegiatan membeli barang yang dilakukan
hanya untuk memenuhi keinginan saja tanpa mempertimbangkan
kebutuhannya, sehingga dapat menimbulkan sikap pemborosan.

Swasta dan Handoko menyebutkan, ada tiga jenis perilaku
konsumtif:®

a. Non-Rational Buying
Non-Rational Buying adalah membeli sesuatu tanpa
alasan yang jelas. Orang-orang yang suka berbelanja suka
membeli barang-barang yang tidak terlalu berguna dan
melakukannya demi gengsi.
b. Wasteful Buying
Wasteful Buying adalah cara yang tidak berguna untuk
membeli sesuatu. Kebiasaan berbelanja yang boros ditandai
dengan permintaan yang tidak puas atau berlebihan terhadap

barang yang dibeli konsumen.

15 Usman Effendi, Psikologi Konsumen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 18.
6 Lina & Haryanto.F Rosyid. “Perilaku Konsumtif berdasar Locus Of Control pada
Remaja Putri”, Jurnal Psikologika, Universitas Gadjah Mada. No.4, (1997), HIm 5-13.
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Perilaku konsumtif dapat dimulai karena sejumlah alasan
berbeda. Sejumlah faktor tersebut diklasifikasikan menjadi dua
kelompok, yakni:’

a. Faktor internal
Berikut faktor internal yang mempengaruhi perilaku
konsumtif seseorang:

1. Motivasi, apa yang mendorong seseorang bertindak untuk
memenuhi suatu kebutuhan.

2. Harga diri, seseorang dengan harga diri rendah lebih
cenderung mudah dipengaruhi dibandingkan orang
dengan harga diri tinggi.

3. Observasi, adalah proses yang dilalui pelanggan ketika
mereka mengamati bagaimana orang lain bertindak dan
berperilaku.

4. Proses belajar, adalah cara untuk mempelajari hal-hal baru
serta mendapatkan pengalaman. Pengetahuan dan
pengalaman baru ini akan mengubah cara orang berpikir
dan bertindak.

5. Kepribadian, adalah karakteristik yang dimiliki seseorang.
Karakteristik setiap orang ditunjukkan oleh perbedaan

sifat tersebut.

17 Usman Effendi, Psikologi Konsumen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 183.
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6.

Konsep diri, adalah bagaimana seseorang melihat dirinya
sendiri. Konsep diri berpengaruh terhadap persepsi orang

melihat sesuatu dan perilaku pembelian.

Faktor Eksternal

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku

konsumtif seseorang:

1.

Budaya mengacu pada kumpulan ide, keyakinan, serta
simbol penting yang memungkinkan individu
berkomunikasi, menafsirkan, serta menilai satu sama lain
sebagai anggota komunitas.

Kelas sosial adalah sistem pengelompokan individu dalam
masyarakat berlandaskan nilai, minat, serta perilaku yang
sama.

Kelompok-kelompok sosial serta referensi, kelompok
sosial memuat orang-orang yang terkoneksi satu sama lain
karena mereka terkait satu sama lain.

Keluarga, Keluarga memiliki pengaruh paling besar
terhadap cara orang berpikir dan bertindak ketika mereka
membeli sesuatu, sehingga mereka sering kali mempunyai

hak untuk menentukan apa yang orang beli.
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2. Tinjauan Tentang Intensitas mengakses
a. Tinjauan Tentang Intensitas

Perilaku konsumtif dapat digambarkan melalui keinginan
seseorang untuk terus meningkatkan kepuasan dalam membeli
barang yang baru, lebih banyak dan lebih baik, dan juga untuk
menunjukkan seberapa kaya atau penting seseorang atau apa yang
membuat mereka menonjol. Seseorang yang berperilaku konsumtif
tentunya didasari dengan adanya dorongan-dorongan Yyang
didasarkan oleh hasrat sangat tinggi/ keinginan yang besar untuk
berbelanja tanpa mempertimbangkan kepentingan barang yang
dibelinya, dan seolah-olah hanya untuk mencukupi kesenangan dan
kepuasan diri sendiri.

Intensitas yaitu kemampuan atau kekuatan, ketekunan atau
tidak, kehebatan atau tidak.'® Sedangkan menurut KBBI Intensitas
merupakan tingkatan atau ukuran intensnya.*® Namun intensitas
yang dimaksud adalah sesuatu yang sangat tinggi, penuh semangat,
dan sangat emosional. Berdasarkan penjelasan diatas, intensitas
penggunaan adalah ukuran kekuatan perilaku pada tingkat tertentu

dalam menggunakan sesuatu.

18 partanto, dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994 ), him 265.
19 https://www.kamusbesar.com/intensitas diakses pada 30 November 2020.
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Menurut Ajzen, intensitas yaitu suatu upaya seseorang atau
beberapa orang untuk melakukan tindakan tertentu.? Menurut
Klaoh, intensitas merupakan tingkat keseringan seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan tertentu yang didasari rasa senang
dengan kegiatan yang dilakukan.?! Seseorang cenderung akan
melakukan suatu kegiatan secara berulang-ulang jika merasa
senang terhadap kegiatan tersebut. Namun sebaliknya, kegiatan
yang tidak disukai cenderung jarang dilakukan oleh seseorang.
Seperti  halnya mengakses Instagram. Tingkat intensitas
penggunaan Instagram mengacu pada frekuensi dan tingkat
interaksi individu dengan orang lain di platform, yang sering kali
didorong oleh keinginan untuk bersenang-senang atau hiburan, dan
juga dapat dipengaruhi oleh keinginan untuk melakukan pembelian
online.

Bila menggunakan pendekatan kuantitatif, “intensitas”
mengacu pada upaya seseorang atau beberapa orang untuk
melakukan tindakan tertentu. Seseorang yang melakukan suatu

tindakan mempunyai pola tingkah laku dan pola tingkah laku yang

sama, termasuk tindakan tertentu untuk memuaskan kebutuhannya.

20 Awaliya Frisnawati, “Hubungan Antara Intensitas Reality Show dengan
Kecenderungan Perilaku Prososial pada Remaja” Jurnal Empathy ”. Vol.1. No. 1 Desember 2012,
him.51. Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan.

21 Hefrina Rinjani. & Ari, F, “Kebutuhan Afiliasi dengan Intensitas Mengakses Facebook
pada Remaja. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan” Jurnal llmiah Psikologi Terapan. Vol.1.No. 1
Januari 2013, him.81. Malang: Universitas Muhammadiyah Malang.
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Jika suatu sikap ditanggapi dengan serius, hal itu dapat mengubah

sikap lainnya.?

Ajzen mengatakan aspek intensitas dapat dibagi menjadi

empat bagian, yaitu:23

a)

b)

Perhatian atau daya konsentrasi dalam mengakses Instagram
Perhatian berarti tertarik pada suatu hal yang menjadi
sasaran utama berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa
khalayak terlibat dalam menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhannya. Khalayak akan lebih memperhatikan mengakses
informasi jika kebutuhannya terpenuhi.
Penghayatan atau pemahaman terhadap konten yang diunggah
Seseorang memahami dan menyerap informasi yang
disukainya dan diingatnya sebagai informasi baru. Inilah
yang disebut dengan penghayatan.
Durasi atau kedalaman waktu mengakses Instagram
Yang dimaksud dengan durasi yaitu lamanya waktu
yang diperlukan untuk melakukan sesuatu. Untuk mengetahui
berapa lama waktu yang dibutuhkan khalayak untuk bergabung
dengan media (berapa menit atau jam mereka mengakses media

setiap hari).

22 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him.12.

2 Ibid... 52
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d) Frekuensi atau tingkat keseringan

Frekuensi pemakaian media ialah berapa kali hal
tersebut terjadi. Setiap orang menginginkan informasi dengan
frekuensi  berbeda, berdasarkan jumlah minat dan
kebutuhannya.

Menurut penjelasan tersebut, peneliti mengambil
kesimpulan yaitu intensitas menggambarkan seberapa sering
pengguna dalam mengakses terhadap media yang diminatinya.
Selain itu, bagaimana seseorang bertindak dengan penuh
semangat karena adanya motivasi untuk mencapai tujuan atau
keinginannya dalam mengkonsumsi media tersebut. Intensitas
mengakses juga dapat dipengaruhi oleh berapa lama sesuatu
akan dilakukan. Berapa lamanya dapat diketahui dengan
melihat durasi tindakan tersebut berlangsung dan seberapa
sering tindakan tersebut dilakukan.

b. Tinjauan Tentang mengakses
Mengakses  berarti  seseorang  menggunakan atau
mengkonsumsi  media. Penggunaan media mencakup berapa
banyak waktu yang dihabiskan untuk berbagai jenis media dan
berapa banyak waktu yang dihabiskan dengan media secara

umum.?* Seberapa sering seseorang menggunakan media ini

24 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi dengan Contoh Analisis
Statistik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 66.
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sebagian besar bergantung pada seberapa intens mereka
mengaksesnya. Dengan kata lain, jika seseorang menyukai suatu
item, maka indeks kognitif juga akan tinggi.?®

Intensitas diatas menggambarkan seberapa sering pengguna
dalam mengakses terhadap media yang diminatinya. Selain itu,
bagaimana seseorang bertindakan dengan penuh semangat karena
adanya motivasi untuk mencapai tujuan atau keinginannya dalam
mengkonsumsi media tersebut. Intensitas mengakses juga dapat
dipengaruhi oleh berapa lama sesuatu akan dilakukan. Berapa
lamanya dapat diketahui dengan melihat durasi tindakan tersebut

berlangsung dan seberapa sering tindakan tersebut dilakukan.

3. Tinjauan Efek Media Massa

James F. Angel dalam Mangkunegara menyebutkan bahwa
perilaku konsumtif adalah ketika seseorang bertindak dengan cara yang
berhubungan langsung dengan upaya untuk mendapatkan serta
memakal barang dan jasa, termasuk keputusan yang diambilnya
sebelum serta selama perilaku tersebut.?® Dalam penelitian ini perilaku
konsumtif yaitu suatu tindakan langsung yang dilakukan untuk
mendapatkan sesuatu, kegiatan membeli barang yang dilakukan hanya
untuk memenuhi keinginan saja tanpa mempertimbangkan

kebutuhannya, sehingga dapat menimbulkan sikap pembelian yang

25 Bimo walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Offset,1994), him. 12.
26 Usman Efendi, Psikologi Konsumen, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), him 7.
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berlebihan, membeli barang yang kurang bermanfaat dan pembelian
yang bersifat pemborosan.

Ketika seseorang aktif menggunakan media massa, maka hal
tersebut memberikan dampak pada orang tersebut. Pendekatan efek
media ada tiga cara untuk mempengaruhi media. Pertama adalah
mengkaji pengaruh media terhadap informasi dan media itu sendiri.
Kedua yaitu mengamati jenis-jenis perubahan yang terjadi pada orang-
orang yang menggunakan komunikasi massa untuk mendapatkan
informasi, seperti bagaimana perasaan atau apa yang mereka pikirkan,
serta bagaimana mereka bertindak atau berpikir, merasakan, dan
bertindak pada saat yang bersamaan. Ketiga, lihat beberapa observasi
yang bisa diubah melalui komunikasi massa. Ini bisa mengenai orang,
kelompok, organisasi, masyarakat, atau negara.?’

Berlandaskan uraian di atas, jelas bahwa media massa dapat
mengubah cara berpikir, merasakan, dan bertindak masyarakat.
Dampak tersebut dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung,
dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang. Ada faktor
psikologis, lingkungan, dan karakteristik kelompok sosial yang
memungkinkan khalayak menerima dan merespons pernyataan media

dengan cara berbeda.

2" 1bid... him.216.
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4. Teori Uses and Effect

Teori Uses and Effect merupakan penjabaran dari teori uses and
gratification. Dalam teori uses and gratification khalayak dianggap
aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Pendekatan
Uses and Gratification merupakan teori penggunaan (Uses) media
untuk mendapatkan kepuasaan (Gratification) atas kebutuhan
seseorang.?® Penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dilakukan sebagai situasi
ketika kebutuhan itu terpenuhi.

Teori Uses and Effect merupakan sintesis antara pendekatan
teori Uses and Gratification dan teori tradisional mengenai efek media.
Istilah ‘use’ (penggunaan) adalah bagian yang sangat penting dan
pokok dari gagasan ini. Pengetahuan tentang penggunaan media akan
memberikan cara untuk memahami dan memprediksi hasil dari proses
komunikasi massa. Penggunaan media dapat berarti exposure yang
menunjuk pada tindakan mempersepsi dan dimana isi terkait dengan
harapan-harapan tertentu untuk dapat dipenuhi.?® Kebutuhan hanyalah
salah satu faktor yang menyebabkan penggunaan media. Karakter,
kepribadian, harapan dan persepsi terhadap media, serta tingkat akses

terhadap media yang dapat mempengaruhi keputusan individu dalam

2 Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him 70-71.

29 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana,2006),

him. 291.
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mengkonsumsi konten media massa. Penggunaan media dan kontennya
oleh khalayak juga mempunyai dampak dan konsekuensi tertentu.

Dalam bidang “uses and gratifications” di era media baru,
pendekatan “uses and gratifications” lebih umum digunakan untuk
mempelajari penggunaan media oleh pemirsa. Pendekatan penggunaan
dan gratifikasi digunakan dalam penggunaan media massa baru seperti
surat kabar, radio, televisi, dan sekarang internet. Di lingkungan
internet, pengguna diharapkan untuk berpartisipasi lebih aktif di media
dibandingkan dengan media tradisional. Hal ini konsisten dengan
pendekatan penggunaan dan gratifikasi, yang mengasumsikan bahwa
pilihan media dapat memberikan kepuasan kepada pemirsa dalam
memenuhi kebutuhan mereka dan bahwa pemirsa dapat memahami
berbagai alasan mengapa mereka menggunakan media.Kemunculan
media online dapat mempengaruhi minat pemirsa untuk mengakses dan
mempelajari lebih lanjut konten media. Mengenai tanggapan terhadap
media online, kita akan mengkaji teori efek media terbatas sebagai
pendekatan teoritis.

Teori ini mengatakan bahwa media mempunyai kekuatan yang
kuat dan komunikannya tidak aktif dan tidak tahu apa-apa.*’ Ada
kekuatan dalam diri khalayak ketika media memberikan pengaruh
terhadap mereka, berbeda dengan efek peluru dimana khalayak

bersikap pasif dan hanya menginginkan apa yang diinginkan media.

%0 Ibid... him 59.
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Jadi, pada dasarnya semua informasi yang kita terima melalui proses
moderasi, seleksi dan pemesanan. Salah satu halnya adalah hanya
informasi yang benar-benar “asli” yang ditampilkan. Jika dihubungkan
dengan penelitian, teori ini berfokus pada apakah penggunaan
Instagram baik bagi seseorang dan berdampak pada dirinya.
Pengetahuan terkait penggunaan aplikasi Instagram ini memberikan
efek yang berbeda-beda kepada masyarakat.

Dengan kata lain asumsi dasar pada teori ini adalah, bagaimana
penggunaan media dan konten mempengaruhi masyarakat. Beberapa
hasil proses komunikasi massa dan hubungannya dengan penggunaan
media dan konten disebut efek. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
apakah intensitas orang yang mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
mempengaruhi audiensnya melalui unggahan-unggahan yang disajikan
ke Instagram, dengan menggunakan teori efek penggunaan.

. Pengaruh intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
terhadap perilaku konsumtif

Di zaman era globalisasi banyak sekali perubahan teknologi yang
dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Salah satu yang paling populer
di kalangan masyarakat adalah internet. Internet kini tidak hanya menjadi
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai sarana media pencarian
kebutuhan masyarakat. Masyarakat saat ini dapat dengan mudah
memenuhi kebutuhannya melalui media. Akses terhadap media

memberikan dampak positif atau negatif bagi setiap khalayak yang

27



mengunjunginya. Orang-orang menggunakan jejaring sosial lebih dari
sekedar berkomunikasi satu sama lain. Mereka juga menggunakannya
untuk mencari hiburan, informasi, dan pengetahuan.

Dalam teori Uses and Effect, menjelaskan bahwa kebutuhan
merupakan salah satu faktor dalam penggunaan media. Keputusan
menggunakan media massa dipengaruhi oleh kepribadian individu,
ekspektasi, persepsi terhadap media, dan tingkat akses terhadap media.
Lebih lanjut, beberapa hasil proses komunikasi massa dan hubungannya
dengan penggunaan media dan konten disebut efek. Setiap pengguna
Instagram memiliki tujuan tertentu saat menggunakan media dan
kontennya. Masyarakat yang membutuhkan informasi mencari media
yang dapat diakses sesuai kebutuhannya. Dalam hal ini media dan
kontennya memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
kesadaran dalam melakukan aktivitas konsumsi. Sebab, ada hubungan
yang sangat erat antara media dan kehidupan sehari-hari.

Masyarakat Indonesia, khususnya remaja, sering kali melakukan
hal ini. Di masa sebelum adanya jejaring sosial, ponsel pintar sudah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari sehingga tidak dapat
dipisahkan darinya. Tingkat intensitas akses penggunaan Instagram juga
akan mempengaruhi penggunaan Instagram dan isi kontennya. Perilaku
konsumtif disebabkan karena tingkat intensitas akses Instagram dan
mengkonsumsi konten Instagram. Hasil dari proses komunikasi ini dapat

berdampak pada perilaku konsumtif. Selain itu, orang yang melihat dan
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bereaksi terhadap konten di Instagram bisa berbeda-beda karena faktor
kepribadian, lingkungan sekitar, dan cara bertindak orang-orang dalam
kelompok sosial tertentu.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana penggunaan media oleh
masyarakat dapat mempengaruhi mereka, khususnya bagaimana mereka
berperilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan teori Uses and Effect
guna melihat apakah pengaruh intensitas akses akun Instagram Nadiraa
Hijab akan mempengaruhi perilaku konsumen melalui konten yang
diunggah ke akun Instagram. Intensitas akses akun tersebut akan
berpengaruh pada perilaku konsumtif konsumen. Perilaku konsumtif
tersebut merupakan sebagai berikut Impulsive buying, Non-Rational

buying, dan Wasteful buying.

F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian yang menghubungkan permasalahan
dengan teori komunikasi. Teori yang diterapkan harus berlandaskan
permasalahan yang sedang diteliti. Sebuah studi tentang bagaimana teori
menghubungkan berbagai faktor yang ditemukan dalam rumusan masalah
juga merupakan bagian dari kerangka pemikiran.

Peneliti dalam penelitian ini mengamati intensitas seseorang
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab dan bagaimana hal tersebut
mempengaruhi perilaku konsumtif. Berbicara mengenai penelitian ini,

Konsumen biasanya memperoleh informasi ini dari berbagai media. Salah
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satunya adalah pada akun Instagram Nadiraa Hijab. Intensitas mengakses
terhadap media dapat menyebabkan perubahan perilaku menjadi konsumtif.
Perilaku pembelian biasanya dimulai dan dipengaruhi oleh banyak
rangsangan eksternal. Hal ini mencakup faktor eksternal termasuk
kelompok referensi. Kelompok referensi adalah sekelompok orang yang
digunakan saat membuat keputusan pembelian. Kelompok referensi
membantu pembelian seperti pakaian dan makanan. Kelompok referensi
mempengaruhi perilaku konsumen dengan merangsang keinginan individu
dan membantu dalam memilih produk yang sesuai dengan gaya hidup
tertentu.

Rangsangan tersebut diproses di dalam diri konsumen sendiri sesuai
dengan karakteristik pribadi konsumen dan pada akhirnya digunakan untuk
mengambil keputusan pembelian. Salah satu karakteristik pribadi konsumen
yang digunakan untuk memproses rangsangan tersebut adalah motivasi
pembelian konsumen. Motivasi juga menjadi dasar untuk mendorong
seseorang untuk membeli dan menggunakan suatu produk. Karena setiap
orang selalu termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dan memenuhi

keinginannya.
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peneliti memakai teori Uses and Effect yang dapat dijadikan sebagai
kerangka pemikiran, yakni:
Gambar 1

Kerangka Pemikiran
Variabel X Variabel Y

Intensitas Mengakses
Perhz;;]tlan Impulsive Buying
Penghayatan |:> Non-Rational Buying

Durasi ¢ Wasteful Buying
Frekuensi

Perilaku Konsumtif

Berdasarkan bagan kerangka pemikiran diatas, dalam penelitian ini
memiliki variabel bebas atau variabel independen (X) yaitu intensitas
mengakses sebagai variabel yang mempengaruhi dan variabel terikat atau
variabel dependen (Y) yaitu perilaku konsumtif sebagai variabel yang
dipengaruhi. Pada bagan tersebut dituliskan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab (X)

mempengaruhi terhadap perilaku konsumtif ().

. Hipotesis

Apabila tidak mengetahui secara pasti apakah suatu pendapat atau
pernyataan itu benar atau salah, perlu mempunyai apa yang disebut
hipotesis. Akan diterima jika faktanya mendukung, dan akan ditolak jika
tidak didukung.! Berlandaskan latar belakang, suatu hipotesis dapat

diajukan sebagai jawaban sementara dari permasalahan peneliti yang

31 Sutrisno, Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him 74.
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mengajukan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha) serta hipotesis
statistik atau hipotesis nol (Ho):

1. Ha= Terdapat pengaruh intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa
Hijab terhadap perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede.

2. Ho= Tidak terdapat pengaruh intensitas mengakses akun Instagram
Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren Nurul

Ummahat Kotagede.

. Sistematika Pembahasan

Berikut adalah sistematika penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini:
BAB | PENDAHULUAN, memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, kerangka
pemikiran, hipotesis serta sistematika pembahasan.
BAB II METODE PENELITIAN, memuat jenis analisis penelitian,
definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta
analisis data.
BAB Il GAMBARAN UMUM, memuat deskripsi umum mengenai
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, dan Akun Instagram Nadiraa

Hijab.
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BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA, menguraikan data yang
terkumpul dari responden mengenai pengaruh intensitas mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummahat Kotagede.

BAB V PENUTUP, meliputi kesimpulan, saran, dan penutup.
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Instagram Nadiraa Hijab tergolong dalam Kkategori sedang. Ini
mengindikasikan santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede
mempunyai tingkat intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
dalam kategori sedang. Yang artinya dalam mengakses akun Instagram
tersebut tidak lebih dari 30 menit. Tingkat mengakses akun Instagram
Nadiraa Hijab dalam kategori tersebut menunjukkan bahwa santri di
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede cukup mempunyai perhatian,
penghayatan, durasi serta frekuensi dalam mengakses akun Instagram
Nadiraa Hijab. Artinya dalam mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
masih tetap dalam bata yang wajar atau tidak berlebihan.

Perhatian mengakses mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab
pada santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede termasuk
dalam Kkategori tinggi dengan olah data yang diperoleh sebanyak 22
responden atau 44%. Perhatian menjelaskan bagaimana para santri tertarik
terhadap akun Instagram Nadiraa Hijab. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden menjawab mengikuti akun Instagram Nadiraa Hijab dan
menganggap akun Instagram Nadiraa Hijab memiliki kelebihan dan dapat
lebih dipercaya iklan dan promosinya. Jadi responden selain mengikuti
akun Instagram Nadiraa Hijab juga memperhatikan informasi atau pesan
yang disampaikan melalui konten yang diunggah di akun Instagram
Nadiraa Hijab tersebut, seperti konten iklan produk barang.

Penghayatan mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab pada santri

di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede termasuk kategori sedang
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dengan olah data yang diperoleh sebanyak 29 responden atau 58%..
Penghayatan dalam mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab berupa
pemahaman serta penyerapan akan informasi atau pesan yang diunggah
dalam akun Instagram Nadiraa Hijab. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden menyerap serta memahami informasi atau pesan yang
disampaikan melalui konten iklan yang diunggah di akun Instagram
Nadiraa Hijab sehingga mereka tertarik untuk membeli produk barang.

Durasi mengakses Instagram pada santri di Pondok Pesantren
Nurul Ummahat Kotagede termasuk dalam kategori sedang. Durasi
menjelaskan berapa lama khalayak dalam mengakses akun Instagram
Nadiraa Hijab. Hasil penelitian menunjukkan lamanya selang waktu
responden dalam mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab termasuk
dalam kategori sedang dengan olah data yang diperoleh sebanyak 31
responden atau 62%, yang artinya bahwa mereka dalam menggunakan dan
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab tidak terlalu lama atau
berlebihan.

Frekuensi mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab pada santri di
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede termasuk dalam kategori
sedang dengan olah data yang diperoleh sebanyak 36 responden atau 72%.
Frekuensi  menjelaskan mengenai  keseringan  khalayak dalam
menggunakan dan mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi mengakses akun Instagram

Nadiraa Hijab termasuk dalam kategori sedang dengan olah data yang
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diperoleh sebanyak 36 responden atau 72%. Artinya bahwa responden
tidak sering atau dalam batas sedang dalam membuka dan mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab serta tidak semua responden setiap saat
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab.

Berlandaskan pengujian analisis yang telah dilakukan dan
dipaparkan dalam data sebelumnya, intensitas mengakses akun Instagram
Nadiraa Hijab tergolong dalam kategori sedang. Ini mengindikasikan
santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede memiliki tingkat
intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab dalam kategori sedang
dengan hasil olah data sebanyak 21 responden atau 42%. Tingkat
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab dalam kategori tersebut
menunjukkan bahwa santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede
cukup mempunyai perhatian, penghayatan, durasi serta frekuensi dalam
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab. Berarti dalam mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab masih dalam batasan wajar atau tidak berlebihan.
Perilaku Konsumtif santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede

Selanjutnya pada variabel Y (Perilaku konsumtif) terdapat tiga
indikator yaitu Impulsive Buying, Non-Rational Buying, Wasteful Buying

Impulsive Buying merupakan perilaku pembelian yang berlebihan.
Perilaku Impulsive Buying Yang dimiliki responden termasuk dalam
kategori tinggi dengan olah data yang diperoleh sebanyak 29 responden

atau 48%. Dalam hal ini sebagian santri di Pondok Pesantren Nurul
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Ummahat Kotagede dalam membelikan atau membelanjakan sebuah
produk berupa barang vyang terlalu berlebihan dan tidak
mempertimbangkan manfaat dan harganya.

Non-Rational Buying ialah membeli sesuatu tanpa alasan yang
jelas. Orang-orang yang suka berbelanja suka membeli barang-barang
yang tidak terlalu berguna serta melakukannya demi gengsi. Perilaku Non
Rational Buying yang dimiliki responden termasuk dalam kategori tinggi
dengan olah data yang diperoleh sebanyak 26 responden atau 52%. Dalam
hal ini sebagian santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede
untuk membeli sebuah produk berupa barang yang kurang dibutuhkan atau
kurang bermanfaat, dan sebagian dari mereka masih mempertimbangkan
akan manfaat dari produk tersebut.

Wasteful Buying mengacu pada tindakan melakukan pembelian
yang tidak perlu. Perilaku pembelian boros terjadi ketika pelanggan
membeli barang secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhannya
atau berlebihan dalam memenuhi keinginannya. Dalam hal ini sebagian
santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede dalam kategori
sedang dengan olah data yang diperoleh sebanyak 23 responden atau 46%.
yang artinya sebagian dari mereka dalam membelikan sebuah produk tidak
terlalu berlebihan atau boros. Sebagian dari mereka membelikan sesuai
dengan kebutuhan.

Berlandaskan temuan pengujian analisis yang telah dilaksanakan

serta dipaparkan dalam data sebelumnya pada indikator Impulsive Buying,

91



3)

Non-Rational Buying, Wasteful Buying , bahwa perilaku konsumtif santri
di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede termasuk dalam kategori
sedang dengan olah data yang diperoleh sebanyak 22 responden atau 44%.
Ini mengindikasikan mayoritas santri di Pondok Pesantren Nurul
Ummahat Kotagede tergolong konsumtif dengan kategori sedang dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginannya seperti membelikan kebutuhan
dan keinginan sehari- hari. Walaupun mayoritas dari mereka berasal dari
keluarga yang menengah ke atas, namun perilaku konsumtif yang dimiliki
para santri berbeda-beda, hal ini dikarenakan faktor lingkungan, keluarga,
budaya dan lain sebagainya yang berbeda- beda.

Pengaruh Intensitas Mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab

terhadap Perilaku Konsumtif

Selanjutnya dapat diketahui bahwa hasil penelitian dapat menerima
hipotesis yang menyatakan “Terdapat Pengaruh Positif antara Intensitas
Mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab terhadap Perilaku Konsumtif

santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede”.

Perihal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung (3,663) > t tabel
(1,676) sementara besarnya signifikan 0,001 (<0,05) yang bermakna
terjadi korelasi signifikan dan variabel positif, antara variabel pengaruh
intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab terhadap Perilaku
Konsumtif santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Nilai
signifikansi < 0,05 memperlihatkan adanya korelasi positif signifikan.

Nilai t hitung positif memperlihatkan arah pengaruh positif, bermakna
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peningkatan intensitas pengaksesan akun Instagram Nadiraa Hijab akan
mendorong peningkatan perilaku konsumtif sehingga intensitas akses
semakin tinggi. Akun Instagram Nadiraa Hijab semakin memberikan
pengaruh terhadap perilaku konsumtif di kalangan santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Sebaliknya, penurunan frekuensi
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab dikaitkan dengan penurunan
perilaku konsumtif pada santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat

Kotagede.

Dengan demikian terdapat pengaruh intensitas mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Maka variabel intensitas mengakses
akun Instagram Nadiraa Hijab memprediksi variabel perilaku konsumtif.
Perihal ini juga ditunjukkan dengan tingginya koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,469. Tersirat dalam pengertian bahwa angka tersebut berarti
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat
yakni 46,9% atau menunjukkan kontribusi atau sumbangan variabel
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif
sebesar 46,9%. Sedangkan 53,1% (100%-46,9%) dipengaruhi oleh
variabel lain selain mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Penelitian ini mengindikasikan variabel intensitas mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab dalam penelitian ini berkorelasi signifikan serta

positif terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Nurul
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Ummahat Kotagede. Hal ini sejalan dengan teori Teori Uses and Effect
yang telah diuraikan sebelumnya bahwa dengan mengakses akun
Instagram Nadiraa Hijab secara intensif oleh para santri maka memberikan
efek perilaku konsumtif. Karena dari teori Uses and Effect ialah model
komunikasi satu arah berlandaskan asumsi bahwa media mempunyai
pengaruh langsung, segera serta menentukan pada audiens. Selain dari
teori tersebut juga terdapat teori efek media massa yang sudah dijelaskan
dalam pembahasan sebelumnya. Pemakaian media serta isinya oleh para
santri akan memberikan efek serta konsekuensi tertentu. Dengan
menggunakan dan mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab akan
menciptakan efek terhadap suatu individu berupa perilaku konsumtif.
Teori Uses and Effect merupakan teori yang menyatakan bahwa
penggunaan media dan isinya mempunyai efek tertentu. Selain teori
tersebut, ada juga teori efek media massa yang telah dibahas pada
pembahasan sebelumnya. Penggunaan media dan isinya oleh para santri
mempunyai efek dan hasil tertentu. Dengan menggunakan dan mengakses
Instagram akan menghasilkan efek terhadap suatu individu yaitu berupa

perilaku konsumtif.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berlandaskan temuan analisis data serta pembahasan di atas, maka

berikut kesimpulan yang dapat disimpulkan:

1.

Intensitas mengakses akun Instagram secara umum tergolong sedang
yakni 42%. Indikator penghayatan, durasi serta frekuensi berada pada
kategori sedang. Sementara indikator perhatian saat ini hasilnya berada
pada kategori tinggi yaitu 44%, perihal ini dapat menunjukkan bahwa
sebagian besar santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede
cukup mendapatkan perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi dalam
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab yang dapat diartikan bahwa
dalam mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab tersebut masih dalam
batas yang wajar serta tidak berlebihan.

Secara keseluruhan tingkat perilaku konsumtif dikalangan santri di
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede berada pada kategori
sedang vaitu 44%. Untuk Impulsive Buying, Non Rational Buying
termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan Wasteful Buying berada
pada kategori sedang. Perihal ini memperlihatkan sebagian besar santri
di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede tergolong dalam
kelompok konsumtif yang sedang, artinya tidak berlebihan dalam

memenuhi kebutuhan atau berbelanja.
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3. Terdapat korelasi positif antara variabel pengaruh intensitas mengakses
akun Instagram Nadiraa Hijab terhadap perilaku konsumtif santri di
Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede. Temuan perhitungan
kerja (Ha) diterima, serta (Ho) ditolak berlandaskan nilai t hitung
(3,663) > nilai t tabel (2,011), sementara besarnya nilai signifikansi
(0,001) < 0,05. Dengan demikian ada korelasi positif antara intensitas
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab dengan kemungkinan
terjadinya perilaku konsumtif. Temuan penelitian memperlihatkan
pengaruh intensitas mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab terhadap
perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede. Hal ini dapat menimbulkan perilaku konsumtif dikalangan

santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede.

B. SARAN

Adapun sejumlah saran yang diberikan peneliti ialah:

1. Bagi responden, temuan penelitian di atas memperlihatkan intensitas
mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab terdapat nilai pengaruh
terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat
Kotagede. Oleh karena itu, disarankan untuk menyaring informasi yang
diterima dan diharapkan dapat mengontrol pembelian barang yang sesuai
dengan kebutuhan agar tidak menimbulkan terjadinya perilaku

konsumtif.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang sebaiknya melakukan penelitian ini,
disarankan untuk mempelajari  variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumtif secara lebih mendalam dengan
mengikutsertakan partisipan penelitian dari latar belakang yang berbeda-
beda agar dapat mencapai hasil yang baik. Selain itu, faktor-faktor yang
lebih spesifik dan mendalam dapat dikaji lebih dari sekedar intensitas

mengakses dan dapat mempengaruhi perilaku konsumtif.

C. PENUTUP

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
Pengaruh Intensitas Mengakses akun Instagram Nadiraa Hijab Terhadap
Perilaku Konsumtif santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan karena
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam diri penulis, oleh karena
itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. Terima kasih
kepada semua pihak yang telah mendukung pembuatan penelitian ini.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan juga pembaca.
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